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1.1 Latar Belakang

Inti dari domain efektivitas organisasi adalah financial performance
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perusahaan Worldcom menalkkan nilai asset sebesar 11 Milyar USD, perusahaan

Enron tidak mencatatkan hutang yang signifikan dalam balance sheet, American
International Group mencatatkan pinjaman sebagai pendapatan dan merekayasa
kenaikan harga saham dibursa, perusahaan Freddie Mac tidak melaporkan
pendapatan sebesar 5 Milyar USD, direktur utama dan direktur keuangan Tyco

merekayasa kenaikan pendapatan 500 juta USD.



Amin, Djuminah, Suhardjanto, dan Agustiningsih (2017) menyatakan
perusahaan publik di Indonesia baik perusahaan-perusahaan disektor keuangan
maupun non keuangan melakukan earnings management seperti terjadi pada: PT
Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018 melakukan rekayasa laporan keuangan
(Tempo, 2020), PT Bank Tabungan Negara Tbk (Persero) melakukan praktek
window dressing pada tahun 2018 (Wiratmini, 2018), PT Bank Pembangunan
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earnings management yang dilakukan®oleh perusahaan perbankan selama tahun
2013 sampai dengan tahun 2022 adalah menurunkan laba.

Perusahaan perbankan adalah industri kunci untuk menjamin peran utama
keuangan dalam proses pembangunan ekonomi (Jiang et al., 2021). Manajemen
seringkali bekerja untuk menjaga bank tersebut agar tetap memiliki status yang

sehat. Informasi laba sering digunakan sebagai tujuan rekayasa melalui tindakan



oportunis manajemen. Tindakan ini dilakukan dengan memilih metode akuntansi
tertentu, sehingga keuntungan dapat disesuaikan, dinaikkan atau diturunkan sesuai
keinginan manajemen.

Manajer perusahaan perbankan termotivasi dalam melakukan earnings
management untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam rangka untuk menarik

pemegang saham berinvestasi pada perusahaan tersebut. Healy & Wahlen (1998)
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efek buruknya .dapa.t.menUruM itas I Q& yang dlsajlkan dalam laporan
keuangan. Tabassum, Kaleem, Tahir dan Nazir (2015) mempelajari 119 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Karachi (KSE) tahun 2004-2011 dengan menggunakan
metode Generalized Least Square (GLS). Hasilnya adalah perusahaan melakukan
aktivitas Real Earnings Management (REM) dengan cara memanipulasi penjualan

supaya laba terlihat tinggi memiliki kinerja keuangan yang lebih buruk di masa



depan. Mahrani dan Soewarno (2018) mengungkapkan bahwa rendahnya kualitas
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan sebagai akibat dari earnings
management, dimana penelitian ini dilakukan pada 102 perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014.

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
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Setiap negara menganut sistem corporate governance yang berbeda-beda.
Lukviarman (2004) menjelaskan bahwa para ahli sepakat seperti La Porta, Lopez-
de-Silanes, dan Shleifer, (1999); Husnan, (2001); Claessens, Djankov, dan Lang,
(2000) bahwa sistem corporate governance yang dianut Indonesia mengikuti pola

Continental European System. Klaim ini dibuktikan dengan berbagai ciri berikut



ini ; (1) dianutnya sistem dan perangkat hukum yang bersumber pada tradisi
French-Civil Law, (2) digunakannya dua struktur dewan perusahaan (two-tier
board system), (3) terkonsentrasinya kepemilikan perusahaan (concentrated
ownership structure), dan (4) dominannya sumber pembiayaan perusahaan dari luar
perusahaan berupa hutang (external financing) (Lukviarman, 2004).

Corporate governance di Indonesia menganut two-tier board system, yaitu
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Chatterjee (2020) dengan menggunakan board independence, board diligence dan
board business, sedangkan pada penelitian ini menggunakan board independence,
board diligence dan latar belakang pendidikan dewan komisaris.

Dewan komisaris, dalam menjalankan tugas pengawasannya, harus

menjunjung tinggi prinsip independensi untuk memastikan bahwa keputusan yang



diambil bebas dari pengaruh pihak lain dan semata-mata demi kepentingan
perusahaan serta pemangku kepentingannya. Fama dan Jensen (1983) berpendapat
bahwa board independence dapat membatasi perilaku oportunistik manajer karena
mereka independen dan tidak berbenturan dengan direksi. Abu-Dawleh, Lybaert,
Steijvers, dan Jans (2021) melakukan penelitian pada 76 bank konvensional dan 26

bank syariah yang terdaftar di situs web Bank Dunia di bawah wilayah MENA
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Lukviarman (2016) menjelaskan bahwa salah satu ciri corporate governance

di Indonesia adalah terkonsentrasinya kepemilikan perusahaan (concentrated
ownership structure). Concentration ownership adalah majority ownership oleh



suatu pihak atas suatu perusahaan. Dengan adanya kepemilikan dalam jumlah besar
tersebut menjadikan pihak tersebut memiliki kontrol yang besar atas perusahaan
sehingga pemegang saham mayoritas dapat disebut juga dengan pemegang saham
pengendali (controlling shareholder) (Setianto dan Sari, 2017).

Wasan dan Mulchandani (2020) menyatakan bahwa studi empiris tentang

dampak ownership concentration terhadap earnings management tidak konklusif.
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moderasi apakah memperkuat atau memperlemah pengaruh antara board quality,
ownership concentration, managerial entrenchment terhadap earnings
management.

Pengertian konservatisme terdapat pada FASB Statement of Concept No.2.
Konservatisme adalah reaksi hati-hati menghadapi ketidakpastian yang melekat



dalam perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko
intern dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan (FASB, 1980).
Ketidakpastian dan risiko tersebut harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar
nilai prediksi dan kenetralan bisa diperbaiki. Pelaporan yang didasari kehati-hatian
akan memberi manfaat yang terbaik untuk semua pemakai laporan keuangan.

Hejranijamil (2020) mendefinisikan konservatisme sebagai tindakan kehati-hatian
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Berdasarkan uraian diatas mulai dari fenomena nyata dalam dunia bisnis
serta perbedaan hasil dari berbagai penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk

menguji secara empiris pengaruh board quality, ownership concentration, dan



managerial entrenchment terhadap earnings management dengan konservatisme

sebagai variabel moderasi.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh board quality, ownership
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1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah penulis kemukakan di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk melihat pengaruh board quality terhadap earnings management.

2. Untuk melihat pengaruh ownership concentration terhadap earnings
management.
3. Untuk meliha
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management.

Penelitian ini berbeda dengan sebelumnya dalam hal pengukuran yang

digunakan. Pengukuran earnings management yang paling dominan dipakai dalam
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penelitian adalah model Jones modifikasian yang diproksikan dengan discretionary
accruals, sementara pada penelitian ini menggunakan loan loss provision karena
penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menambahkan indikator baru dalam
pengukuran board quality latar belakang pendidikan dewan komisaris, hal itu

karena pada penelitian Chatterjee (2020) untuk board quality menggunakan
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entrenchment dan konservatisme yang dapat mengurangi perilaku earnings

management.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada pemerintah
sebagai regulator tentang efektifitas penerapan corporate governance (board

quality, ownership concentration, dan managerial entrenchment) serta
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konservatisme untuk mengurangi earnings management. Bagi peneliti yang ingin
mengadakan penelitian dengan objek penelitian yang sama atau hampir sama, hasil
penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi penelitian yang sejenis maupun
penelitian lanjutan sehubungan dengan earnings management dan corporate

governance.

1.6 Sistematik
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